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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf arab ke latin dalam penyusunan skripsi ini sesuai dengan 

surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B  Be ب

  Ta  T  te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai  Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin  Sy es dan ye ش

 Sad  ṣ es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad  ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

viii  

 Ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ῾ Koma terbalik di atas῾ ع 

 Gain  G Ge غ 

 Fa’ F Ef ف 

 Qaf  Q Qi ق

 Kaf  K Ka ك 

 Lam  L ‘el ل

 Mim  M ‘em م

 Nun  N ‘en ن 

 Waw  W W و

 Ha’ H Ha ه

  Hamzah  ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

دَة    Ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

ة   دَّ  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة    Ditulis Hikmah حِّ
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لَّة    Ditulis ‘illah عِّ

(ketentuan ini tidak berlaku pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali 

jika dikehendaki kata aslinya). 

2. Bila diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h 

الْْوَْلِّياَءِّ  كَرَامَةُ   Ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat fathah kasroh dan dammah 

ditulis t atau h 

الْفِّطْرِّ  زَكاةَُ   ditulis Zakah al-Fitri 

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فَعلََ 

Fathah Ditulis a 

fa’ala 

 ـِ

رَ   ذكُِّ

Kasrah Ditulis i 

żukiro 

 ـُ

 يَذهَْبُ 

Dhamah  Ditulis u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 جَاهِلِيَة  

Ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2 Fathah + ya’ mati Ditulis ā 



 

x  

 ditulis tansā تنَْسَى 

3 Kasrah + ya’ mati 

 كَرِيْم  

Ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

4 Dammah + wawu mati 

 فرُُوْض  

Ditulis 

ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya’ mati 

 بَيْنَكمُْ 

Ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قَوْل  

Ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمُْ 

شَكَرْتمُْ  لَئِنْ   

ditulis 

ditulis 

a’antum 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya 



 

xi  

 الْقرُْآنُ 

 الْقِيَاسُ 

Ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya 

 السَّمَاءُ 

 الشٌّمْسُ 

Ditulis 

ditulis 

as-Samā 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

الْفرُُوْضِ  ذوَِي  

السُنَّةِ  اهَْلُ   

Ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl- as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri 

yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

الْقرُْآنُ  فِيهِ  أنُْزِلَ  الَّذِي رَمَضَانَ  شَهْرُ   

 

SySahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fīh al-

Qur’ān 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat 

dan sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata arab, namun sudah dilatin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakanhuruf latin, misalanya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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ABSTRAK 

 Praktik jual beli online telah menjadi fenomena yang mendominasi dunia 

perdagangan modern, di mana transaksi dilakukan secara elektronik melalui 

platform online seperti Facebook. Dalam konteks ini, hadis etika memainkan 

peran penting dalam mengarahkan perilaku pelaku bisnis dan konsumen. Hadis 

etika mengacu pada ajaran dan norma etika yang ditemukan dalam hadis, yaitu 

perkataan, tindakan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW. Salah satu sistem 

pembayaran yang sering digunakan dalam transaksi jual beli online, terutama di 

platform Facebook, adalah Cash on Delivery (COD). Sistem COD memungkinkan 

pembeli untuk membayar pesanan mereka ketika barang sudah diterima. Namun, 

relevansi hadis etika dalam konteks praktik jual beli online dengan sistem COD di 

Facebook menjadi perhatian khusus dalam menghadapi dinamika modern.  

Tujuan penelitian ini memastikan bahwa semua transaksi dan praktik bisnis 

dilakukan dengan cara yang sesuai dengan Hadis Nabi Saw dan ajaran Nabi Saw 

serta nilai-nilai moral yang diajarkan dalam agama islam. misalnya, terdapat nilai-

nilai yang sangat ditekankan dalam hal menjaga janji, kejujuran, dan keadilan 

dalam berbisnis. Relevansi hadis (tradisi atau perkataan Nabi Muhammad) dalam 

konteks ini menjadi sangat penting demi menciptakan lingkungan perdagangan 

yang adil, jujur, transparan, dan saling menguntungkan bagi semua pihak yang 

terlibat dalam transaksi atau bisnis jual beli tersebut.  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini adalah menggunakan 

penelitian kepustakaan atau (Library Risearch) yaitu penelitian yang bersifat 

deskriptif, pengumpulan data menggunakan cara membaca, baik itu kitab kutub 

at-tis’ah(ensiklopedi hadits - kitab 9 imam), atau buku yang berkaitan dengan 

tema, kemudian mencatat apa yang telah di baca dan mengutip dari pembahasan. 

Setelah data tersusun kemudian dianalisis. Metode analisis studi ini menggunakan 

metode maudu’i atau dianalisa menggunakan metode menganalisis isi kemudian 

mendialogkannya sehingga membuahkan hasil penelitian yang dapat 

mendeskripsikan secara komprehensif dan sistematis. 

 Hasil dari penelitian ini, pertama, ditinjau dari segi kualitas sanad hadis, 

dalam hadis etika jual beli ini memiliki rantai perawi yang kuat dan terpercaya 

(Tsiqah). Perawi-perawi dalam sanad ini dikenal memiliki integritas, kejujuran, 

dan kemampuan hafalan yang baik. Sedangkan dari segi kualitas matan, hadis-

hadis tersebut tergolong hadis ṣaḥīḥ karena memenuhi standar keshahihan matan 

dan teks hadis (matn) ini tetap dalam prinsip dasar Islam yang terdapat dalam Al-

Qur'an dan tidak bertentangan dengan hadis-hadis sahih lainnya. Kedua, 
mengenai hasil relevansi hadis tersebut, memiliki relevansi yang kuat dalam 

praktik jual beli online dengan sistem COD di Facebook. Prinsip-prinsip seperti 

tidak boleh mengambil keuntungan berlebihan, tidak boleh berbohong, dan masih 

banyak lagi itu sudah diajarkan dalam hadis serta dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas transaksi, membangun kepercayaan, adil dan jujur. Dengan 

mengadopsi etika yang diajarkan dalam hadis, penjual online dapat menjalankan 

bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan pada akhirnya akan meningkatkan 

kepuasan pembeli terutama yang melibatkan metode pembayaran COD (offline). 

Kata Kunci: Etika, Jual Beli, Sistem COD, Facebook, Hadis 
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah Swt yang Maha Pengasih dan 

Maha Penyayang. Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad Saw yang telah membawa ajaran Islam 

yang haq dan sempurna bagi seluruh umat. 

Penulis mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah Swt 

yang telah     memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga skripsi ini 
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itu tidak masalah, karena itu menjadi inspirasi penulis untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah pertumbuhan dan perkembangan Hadis Nabi dimulai sejak masa 

Rasulullah masih hidup, dan Ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis-hadis Nabi menjadi 

penyejuk. sumber kebahagiaan, dan pedoman para sahabat Nabi yang tidak 

pernah mereka temukan pada masa Jahiliyah. Para sahabat sangat mencintai 

Rasulullah melebihi cinta mereka kepada keluarga bahkan diri mereka sendiri. 

Mereka selalu berusaha menghafal ajaran-ajaran Islam melalui Al-Qur'an, juga 

selalu rindu bertemu Rasulullah untuk mendapatkan ajaran agama1, termasuk 

Hadis-hadisnya.  

Hadis lahir pada masa Nabi adalah karena keberadaan interaksi 

Rasulullah sebagai mubayyin (pemberi penjelasan) terhadap sahabat atau umat 

lainnya terkait ayat-ayat Al-Qur’an, dalam rangka menyampaikan risalah, serta 

kerena banyaknya persoalan hidup yang dihadapi oleh umat dan mereka 

membutuhkan solusi dan jalan pemecahnya dari Nabi SAW, kemudian para 

sahabat menghafal dan memahami apa yang diterimanya dari Nabi Muhammad 

SAW. Sepeninggal Nabi SAW para sahabat sangat berhati-hati dalam 

meriwayatkan hadis, karena dengan tujuan menjaga kemurnian Al-Qur’an agar 

tidak tercampur dengan Hadis.2 

Kelahiran hadis sendiri sebagaimana yang dimaksud berkaitan langsung 

dengan segala kepribadian Nabi Muhammad SAW, sebagai sumber hadis, beliau 

telah membawa umatnya kurang lebih selama 23 tahun, dan dari masa tersebut 

merupakan jangka waktu turunnya wahyu berupa Al-Qur’an, dalam waktu itu 

keluar pula hadis.3 

 
 

1Abd al-Nast Tawfiq al-Attar, Dustur al-Lammah wa Ulam al-Sunnah (Kairo: Maktabah 

Wahhab, tth.), hlm. 71. 
2Khotimah Suryani, Metode Pembelajaran dalam Perspektif Hadis Nabi, Dar el-Ilmi: 

Jurnal StudiKeagamaan, Pendidikan, dan Humaniora, Volume. 5, Nomor. 2, (Oktober 2018), 139 
3Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis: Studi Kompleksitas Hadis Nabi, (Yogyakarta: Titian 

Ilahi Press,1997), hlm. 18. 
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Eksistensi hadis sebagai sumber otoritatif kedua menempati posisi sentral 

dalam studi Islam setalah Alquran. Otoritas hadis yang bersumber dari 

Rasulullah saw. Mendapat legitimasi dan pengakuan ilahiah. Nabi Muhammad 

saw merupakan manifestasi Alquran yang bersifat praktis. 

Sudah cukup lama umat Islam di Indonesia, demikian juga belahan dunia 

Islam (muslim world) lainnya, menginginkan sistem perekonomian yang 

berbasis nilai-nilai dan prinsip syariah (Islamic Economic System). Untuk dapat 

diterapkan dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi umat. Keinginan 

ini didasari oleh suatu kesadaran untuk menerapkan Islam secara utuh dan total 

seperti yang ditegaskan Allah SWT dalam surah al- Baqarah ayat 85, 

 

نْ ياَ وَيَ وْمَ أفََ تُ ؤْمِنُونَ ببَِ عْضِ الْكِتاَبِ وَتَكْفُرُونَ ببَِ عْضٍ فَمَا جَزاَءُ مَن يَ فْعَلُ ذَلِكَ مِنكُمْ إِلَّا خِرَى فِ الْْيََ  وةِ الدُّ
ا تَ عْمَلُونَ الْقِياَمَةِ يُ رَدُّ  ُ بِغاَفِلٍ عَما ونَ إِلََ أَشَدِالْعَذَابِ وَمَا اللَّا  

 

Artinya: “Apakah kalian beriman kepada sebagian Alkitab (Taurat) dan 

ingkar terhadap sebagian lain? Tiadalah bagi orang yang berbuat 

demikian daripada kalian, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, 

dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat 

berat. Allah tidak lengah dari apa yang kalian perbuat” 

 

Ayat tersebut dengan tegas mengingatkan bahwa selama kita menerapkan 

Islam secara parsial, kita akan mengalami keterpurukan duniawi dan kerugian 

ukhrawi. Hal ini sangat jelas, sebab selama Islam hanya diwujudkan dalam 

bentuk ritualisme ibadah, diingat pada saat kelahiran bayi, ijab kabul pernikahan, 

serta penguburan mayat, sementara itu dimarginalkan dari dunia perbankan, 

asuransi, pasar modal, pembiayaan proyek, dan transaksi ekspor impor, maka 

umat islam telah mengubur islam dalam-dalam dengan tangannya sendiri.4 

 
 

4Muhammad Syafii Antonio, Bank syariah: dari teori ke praktek (Jakarta: Gema Insani, 

2001 ), hlm. 8. 
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Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu 

(acomprehensive way of life). Ia memberikan panduan yang dinamis dan lugas 

terhadap semua aspek kehidupan, termasuk sektor bisnis dan transaksi keuangan. 

Dalam Al-Qur'an dan Hadis yang banyak sumber hukum Islam memberikan 

model atau mengarahkan bisnis yang benar sesuai Islam. Untuk dealer dan juga 

untuk pembeli.  

Saat ini, ada hal lain dan lebih banyak pedagang yang fokus pada 

keuntungan individu tanpa diarahkan oleh pengaturan aturan Islam. Mereka 

hanya mencari keuntungan bersama tanpa mengharapkan nikmat pekerjaan dari 

apa yang sudah selesai. Hal ini karena islam sebagai agama yang sempurna, 

artinya untuk mengatur seluruh aktifitas manusia baik itu berpolitik,tata 

negara,hukum,budaya,sosial, mu’amalat dan lainnya. Aturan itu terdapat dan 

tersirat dalam al-Qur’an. Al-Qur,an adalah kitab suci umat islam yang 

mengandung tuntunan, ajaran dan kisah-kisah berbagai umat masa lalu untuk 

dijadikan pedoman oleh umat islam. 

Dalam kehidupan sehari-hari, orang terhubung satu sama lain. Tidak ada 

manusia yang selama hidupnya tidak pernah membutuhkan bantuan orang lain. 

Bahkan ketika mereka meninggal, orang masih dibantu oleh orang lain (yang 

masih hidup) dalam hal memandikan, menutupi, dan bahkan berdoa. Ini 

menunjukkan bahwa manusia, sebagai makhluk yang sosial tidak dapat hidup 

sendiri. Dalam aturan Islam, hubungan antara manusia dengan manusia disebut 

mu’amalah. Hukum pokok mu’amalah adalah Al-Ibahah (boleh) selama tidak 

ada pertentangan terhadapnya. 

 الأصل فِ المعاملات الْل والإباحة

Artinya: “Hukum asal dalam muamalah adalah kebolehan sampai ada dalil 

yang menunjukkan keharamannya”. 

 

Berbisnis atau berniaga merupakan pekerjaan yang mulia dan terhormat 

dalam ajaran islam. Berbisnis yang halal dapat memberikan keluasan harta, 

memperbanyak saudara dan rekan serta melaksanakan prinsip islam. Banyak 

ditulis dalam ayat al Qur’an dan hadis Nabi menjelaskan tentang konsep dan 
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norma berbisnis, bahkan dalam kitab suci al Qur’an terdapat 20 terminologi 

kalimat bisnis serta ungkapan kalimat bisnis diulang sebanyak 720 kali.5 

Dalam masalah berekonomi, al- Qur’an memberikan Qawaid Al ‘ammah 

(kaidah-kaidah umum) agar manusia dapat mengembangkan berbagai transaksi 

yang terjadi di antara mereka. Diantara pokok pembahasan bidang ekonomi, ada 

pembahasan  khusus yang berkaitan dengannya yaitu ayat-ayat dan hadis 

mengenai Ekonomi Islam.6 

Salah satu jenis muamalah adalah berdagang. Berdagang merupakan salah 

satu kecenderungan yang melekat pada masyarakat sejak dahulu kala bahkan 

sejak zaman Rasulullah. Penegasannya adalah bahwa salah satu hipotesa 

masuknya Islam ke Nusantara adalah karena faktor pertukaran(perdagangan). 

Hubungan manusia dalam aktivitas perdagangan adalah satu sebagai pembuat atau 

penjual, dan yang lainnya sebagai pembeli atau pembelanjaan. 

Konsep dasar dalam bermua’malah, maka hukum yang berkembang adalah 

mubah termasuk ketika berbicara tentang ekonomi. Artinya semua transaksi yang 

berkaitan dengan masalah ekonomi adalah mubah. Sangat urgen sekali bagi kita 

mengetahui mana pokok-pokok yang mubah dalam bertransaksi ekonomi, mana 

hal-hal yang menjadi haram dalam melakukan bisnis. Dengan prinsip seperti ini 

maka, kehidupan umat manusia terselamatkan.7 

Dengan demikian, untuk mengetahui ajaran Islam di bidang mu'amalah 

yang diagramnya terdapat di Alquran, informasi lebih jauh lagi dalam pemahaman 

hadits adalah kebutuhan yang tidak perlu dipertanyakan lagi. Sejak,untuk 

mengetahui sejauh  mana kedudukan hadits tersebut sebagai sumber ajaran Islam 

di bidang mu'amalah. 

Pada zaman Nabi muhammad waktu tinggal bersama pamannya Abu 

Thalib, Nabi muhammad sudah bisa mencari  uangnya sendiri dengan 

menggembalakan kambing milik orang Mekah untuk kompensasi beberapa qiraat. 

 
 

5Jajuli Sulaeman, ekonomi dalam al-Qur’an (Yogyakarta:Cv Budi Utama,2012), hlm. 

241. 
6Ibid. 
7 Jajuli Sulaeman ekonomi dalam al-Qur’an (Yogyakarta:Cv Budi Utama,2012), hlm. vii. 
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Ketabahannya terhadap mengembala kambing menunjukkan bahwa beliau adalah 

individu yang mandiri dan kuat. Sejak awal, dia mulai melakukan apa saja untuk 

menjadi entrepeuner muda. 

Nabi muhammad mulai mempelajari dalam hal berdagang ketika berusia 

12 tahun, dan sang paman mengajak beliau ke negeri syam untuk ikut berdagang. 

Dalam hal berdagang nabi muhammad mulai menunjukkan jiwa entrepeuner nya. 

Beliau dan sang paman mulai melakukan perjalanan bisnisnya ke beberapa negara 

yaitu suriah, lebanon, dan jordan. Nabi muhammad cukup ciamik dalam 

menangkap peluang bisnis yang berkembang. Karena tanah kota mekkah memang 

cukup sulit untuk bercocok tananm secara geologis. 

Maka, peluang untuk menjadi seorang pengusaha lebih besar daripada 

menjadi seorang petani. Pengetahuan inilah yang membuat nabi menekuni 

perdagangan. Dia tidak menyia-nyiakan kesempatan luar biasa ini untuk belajar 

dagang langsung ke negara-negara yang memang sangat jauh. Kenyataannya, 

pamannya lebih suka tidak membawanya, mengingat perjalanan dari Mekkah ke 

Suriah sangat jauh. Namun, beliau justru memaksakan diri untuk ikut dalam 

perjalanan dagang itu, bahkan Abu Thalib pun lemah untuk menolaknya. 

Dalam perjalanan dari Mekah ke Syria, dia belajar banyak hal yang 

berhubungan dengan perdagang. Selain itu, dia juga berkonsentrasi pada berbagai 

jenis transaksi jual beli, cara memasarkan dan menawarkan produk, serta 

bagaimana mengatur hubungan yang baik dengan pelanggan. Bisnis jual beli 

Rasulallah secara bebas dimulai ketika ia berusia 17 tahun dengan pergi bersama 

Zubair, adik Abi Thalib dalam sebuah perjalanan dagang ke Yaman. Berbekal 

mempunyai pengalaman mengikuti perjalanan ke Syria dan Yaman. Dalam hal 

berdagang, nabi dikenal karena kejujuran dan sifat amanahnya saat berdagang. 

Dalam berdagang, dia benar-benar sering memikirkan tentang mutu barang 

dagangannya yang akan dia jual. Usahakan jangan sampai produk yang akan 

dijualnya memiliki kekurangan yang dapat merugikan pembeli. Jika ada 

ketidaksempurnaan pada produk, dia akan segera memberitahukan calon pembeli 

nya. Selain itu Nabi Muhammad juga memperhatikan mengenai takaran ataupun 

timbangan dari barang yang akan beliau jual. Beliau sangat berhati-hati dalam hal 
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menjaga ketepatan alat takaran atau alat untuk menimbang dagangan, jangan 

sampai takarannya berkurang. Jika hal itu terjadi tentu saja pelanggan akan 

merasa kecewa dan dirugikan. 

 

ُ عَنْهُ  ثَ ناَ هِشَامٌ عَنْ أبَيِهِ عَنْ الزُّبيَِْْ بْنِ الْعَواامِ رَضِيَ اللَّا ثَ ناَ وُهَيْبٌ حَدا ثَ ناَ مُوسَى حَدا عَنْ النابِيِ صَلاى  حَدا
لَهُ فيأَْتِ بُِِزمَةِ الَخطَبِ عَلَى ظَهْرهِِ فَ يبَيِعَهَا فَ يَكُفا  ُ عَليَْهِ وَسَلامَ قاَلَ لأن يأخذ أحَدكُُمْ حَب ْ ُ بِاَ اللَّا فُ اللَّا

 وَجْهَهُ خَيٌْْ لهَُ مِنْ أَنْ يَسْأَلُ النااسَ أَعْطَوْهُ أَوْ مَتَ عُوهُ 
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Mūsa] telah menceritakan 

kepada kami [Wuhaib] telah menceritakan kepada kami (Hisyām) dari 

(bapaknya) dari (Az Zubair bin Al 'Awam radliallahu 'anhu) dari Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di 

tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia 

mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya kemudian 

dia menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik 

baginya daripada dia meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu 

memberinya atau menolaknya” 

 

Imam Syafi’i mengatakan bahwa pada dasarnya semua jenis jual beli 

hukumnya boleh (mubah) apabila dilakukan oleh dua belah pihak yang masing-

masing mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi, kecuali jual beli yang 

dilarang atau diharamkan dengan izin-Nya maka termasuk dalam katagori yang 

dilarang. Adapun selain itu jual beli diperbolehkan selama berada pada bentuk 

yang telah ditetapkan oleh Allah dalam kitab-Nya. 

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi yang semakin 

canggih membuat setiap orang semakin mudah untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi satu sama lain dari jarak jauh, terutama melalui internet atau bisa 

juga disebut online. Sama halnya dengan jual beli, dulu ketika seseorang ingin 

membeli sesuatu mereka harus datang ke tempat, di jaman modern ini jual beli 

juga dilakukan secara online. Perdagangan berbasis web adalah perdagangan 

tenaga kerja dan produk melalui media elektronik dengan asosiasi jaringan web. 

Beberapa contoh aplikasi penawaran barang online antara lain: Bukalapak, 

Lazada, Kaskus, Olx, Shopee dan lain-lain,bahkan media sosial atau aplikasi 

media sosial bisa sebagai wadah untuk layanan jual beli seperti: Facebook, 

Twitter, dan Instagram. 
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Aktivitas jual beli baru-baru ini mengalami perubahan yang sangat cepat. 

Hal ini tidak terlepas dari perkembangan inovasi dan kemajuan teknologi yang 

tak terelakkan. Jika dulu, kita harus pergi ke pasar untuk membeli makanan, atau 

ketika para mahasiswa atau pelajar ingin membeli buku, mereka harus pergi ke 

toko buku yang letaknya jauh. Maka  di zaman sekarang, orang tidak perlu lagi 

mengeluarkan energi. Karena, barang-barang yang kita butuhkan sudah tersedia 

di ponsel (smart phone) yang kita miliki. 

Ponsel yang kita miliki memiliki banyak fungsi, selain sebagai perangkat 

khusus, ponsel di masa kini juga dapat dimanfaatkan untuk jual beli. Memang, 

itu menyiratkan perdagangan di web ataupun aplikasi. Jadi orang-orang yang 

tadinya harus pergi dari rumah untuk berbelanja, sekarang mereka cukup 

mengetuk ponsel mereka sambil berbaring di kamar mereka, apa saja yang ingin 

kita beli ataupun  hal-hal yang kita  minta melalui aplikasi bisa terpenuhi. 

Dengan perkembangan teknologi yang memang begitu cepat dan dalam 

melakukan transaksi ini,ternyata turut pula menimbulkan  berbagai masalah. 

Banyak masalah yang muncul pada saat melakukan transaksi jual beli online 

yaitu yang pertama kualitas barang yang dijual,dalam hal ini si pembeli tidak 

melihat secara langsung barang yang akan dia beli dan tidak seperti membeli 

barang di pasar yang secara tidak langsung pembeli dapat melihat barang dengan 

jelas. Kedua, tingginya resiko penipuan, dimana pada saat pembeli sudah 

menyelesaikan pembayaran lewat online(tranfer uang) barang tidak kunjung 

datang. Ketiga, resiko pembayaran yang gagal dari pembeli, dimana penjual 

sudah melakukan pengiriman barang namun uang tidak kunjung masuk yang 

dilakukan oleh pembeli. 

Seperti halnya Facebook, sebagai salah satu platform media sosial 

terbesar di dunia, telah memfasilitasi pertemuan antara penjual dan pembeli 

melalui fitur-fitur seperti grup jual beli, marketplace, dan halaman bisnis. 

Dengan sistem COD, pengguna dapat menjual produk atau layanan mereka 

melalui platform ini, dan transaksi pembayaran dilakukan secara langsung saat 

barang diterima oleh pembeli. Hal ini memberikan kepercayaan lebih kepada 
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pembeli, karena mereka memiliki kesempatan untuk memeriksa barang terlebih 

dahulu sebelum membayar. 

Jual beli online melalui platform seperti Facebook dengan sistem Cash on 

Delivery (COD) tentu terdapat berbagai masalah. Seperti penipuan, barang tidak 

sesuai,pembatalan pesanan yang mendadak(aslinya barang tidak ada), penjual 

tidak kunjung datang, dan komunikasi yang buruk. Hal tersebut termasuk 

tindakan yang tidak mengedepankan etika. 

Akibat yang berlarut larut dari keadaan ini maka timbullah gerakan 

konsumerisme yaitu suatu gerakan protes dari konsumen karena mendapat 

perlakuan yang tidak memuaskan dari pihak produsen/penjual.8 Namun, penting 

untuk diingat bahwa risiko selalu ada dalam setiap transaksi, terutama dalam jual 

beli online. Keamanan dan kehati-hatian tetap menjadi prioritas dalam 

menjalankan transaksi apa pun entah itu penjual maupun pembeli yang terlibat 

dalam transaksi jual beli online. 

Perilaku negatif sering dijumpai dalam kegiatan perdagangan merupakan 

merk yang melekat pada diri pedagang dan ini pula merupakan “image” negatif 

terhadap pedagang yang melekat di hati masyarakat kita pada umumnya. Banyak 

anggapan yang sudah melekat dihati masyarakat bahwa pekerjaan dagang 

dilakukan penuh dengan trik, penipuan ,ketidak kejujuran, pelit,terlalu 

perhitungan, dan pribadi yang kurang utuh.9 

Suatu kenyataan kita hadapi di masyarakat, kontradiksi dari ajaran 

agama, berlangsunya pergeseran etika dalam bisnis. Timbul gejala merosotnya 

rasa solidaritas, tanggung jawab sosial, dan tingkat kejujuran, saling curiga, sulit 

dipercaya kepada pengusaha jika berhubungan pertama kali. Kepercayaan baru 

tumbuh jika sudah terjadi transaksi beberapa kali.10 

Dengan demikian, jual beli yang dilakukan harus memenuhi prosedur 

atau aturan yang telah ditentukan. Aturan tersebut yang dimaksud adalah etika 

 
 

8Buchari Alma “Ajaran Islam Dalam Bisnis” (Bandung: Cv Alfabeta,1994), hlm. 55. 
9Buchari Alma “Ajaran Islam Dalam Bisnis” (Bandung: Cv Alfabeta,1994), hlm. 2. 

10Buchari Alma “Ajaran Islam Dalam Bisnis” (Bandung: Cv Alfabeta,1994), hlm. 53. 
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dan syarat yang mengacu kepada hadis Nabi Saw dalam hadisnya. Rukun yang 

pokok dalam perjanjian jual beli (ijab dan qabul) berupa ucapan penyerahan hak 

milik penyerahan barang atau penerimaan barang dipihak lain.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan di 

kaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kualitas  sanad & matn Hadis – Hadis etika jual beli? 

2. Bagaimanakah relevansi hadis etika dalam praktik jual beli online dengan 

sistem COD di facebook? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasar rumusan masalah yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk memastikan bahwa semua transaksi dan praktik bisnis dilakukan 

dengan cara yang sesuai dengan Hadis Nabi Saw dan ajaran Nabi Saw 

serta nilai-nilai moral yang diajarkan dalam agama islam. 

2. Untuk memenuhi atau menjalankan komitmen dalam transaksi tersebut. 

Dalam Islam, misalnya, terdapat nilai-nilai yang sangat ditekankan dalam 

hal menjaga janji, kejujuran, dan keadilan dalam berbisnis. Relevansi 

hadis (tradisi atau perkataan Nabi Muhammad) dalam konteks ini menjadi 

sangat penting demi menciptakan lingkungan perdagangan yang adil, 

jujur, transparan, dan saling menguntungkan bagi semua pihak yang 

terlibat dalam transaksi atau bisnis jual beli tersebut.  

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam konteks akademik, penelitian ini diharapkan mampu menambah serta 

memperluas khazanah keilmuan dalam bidang kajian tematik hadis dengan 

memahami maksud yang terkandung di dalam hadis dengan cara mempelajari 

hadis-hadis lain yang terkait dalam topik pembahasan yang sama dan 

memperlihatkan korelasi masing-masingnya sehingga diperoleh pemahaman 

yang utuh. 

2. Transaksi jual beli yang jelas dan dapat dipercaya menciptakan lingkungan 

bisnis yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi. Hal ini mendorong adanya 
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investasi, perdagangan, dan kegiatan ekonomi lainnya yang dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. 

3. Dengan menggabungkan ajaran-ajaran agama atau Hadis, nilai-nilai budaya, 

dan praktik jual beli online, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana relevansi hadis dalam 

memandu perilaku etis dalam jual beli online di era digital saat ini. 

4. Sebagai salah satu persyaratan dalam mencapai gelar Sarjana Agama di 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka memberikan tujuan untuk menghindari terjadinya 

pengulangan hasil temuan yang membahas penelitian yang sama dari seseorang 

baik dalam bentuk buku, ataupun dalam bentuk tulisan yang lain, maka dalam hal 

ini peneliti akan memaparkan beberapa karya ilmiah yang menjelaskan mengenai 

etika jual beli online dalam perspektif hadis secara khusus dan menggunakan 

metode pendekatan yang sama tetapi pembahasan dalam buku-buku tersebut 

hanya di jelaskan secara umum dan ringkas. 

Beberapa peneliti telah melaksanakan penelitian terkait kasus ini, 

sebagaimana tinjauan pustaka ini:  

Pertama, “Etika Jual Beli Online Di Tiktok Shop Perspektif Hadis”, 

Skripsi IAIN Kudus, 2023, yang ditulis oleh Vivans Vigilantis. Skripsi tersebut 

menjelaskan mengenai kegiatan jual beli baik secara offline maupun online tentu 

harus ada etika di dalamnya karena etika dapat mengatur para pelaku melakukan 

tindakan yang benar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

etika jual beli online di tiktok shop yang kemudian dikaji dengan hadis-hadis 

Nabi Saw11. 

Kedua, “Etika Jual Beli Online Dalam Perpektif Imam Ghazali”, Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020, yang ditulis oleh Latief Chabibi. Dalam 

 
 

11 Vivans Vigilantis “Etika Jual Beli Online Di Tiktok Shop Perspektif Hadis” Skripsi 

IAIN Kudus, 2023. 
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Skripsi tersebut menjelaskan mengenai etika jual beli online dalam perspektif 

Al-Ghazali dimana jual beli online sedang marak                  pada era zaman modern ini.12  

Ketiga, “Konsep Rekening Bersama (Rekber) Dalam Transaksi Jual Beli 

Online Pada Forum Jual Beli Kaskus Menurut Pandangan Bisnis Islam”, Skripsi 

UIN Walisongo Semarang, 2017, yang ditulis oleh Fahmi Nahar Maulana. Dalam 

skripsi ini yaitu menjelaskan bagaimana pandangan perpspektif bisnis Islam 

terhadap konsep rekening bersama dalam transaksi jual beli online. Hal ini 

dikarenakan sebagai pihak ketiga dalam transaksi, rekber dibutuhkan sebagai 

salah satu rangkaian dari sistem pembayaran jual beli secara online dengan tujuan 

untuk menjamin keamanan dan kenyamanan transaksi baik penjual maupun 

pembeli13. 

Keempat, “Jual Beli Online Dengan Menggunakan Sistem Dropshipping  

Menurut Sudut Pandang Akad Jual Beli Islam (Studi Kasus Pada Forum Kaskus)” 

Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015, yang ditulis oleh Putra Kalbuadi. 

Dalam skripsi ini menjelaskan mengenai sistem Dropshipping  dalam jual beli 

online (forum KASKUS). Mengenai kekurangan dan kelebihan sistem 

Dropshipping  serta tinjauan fikihnya. Semakin tingginya tingkat teknologi dan 

pemanfaatannya, kini jual beli online tidak perlu harus bertatap muka, dengan 

adanya internet maka jual beli pun menjadi hal yang instant. Manusia tidak perlu 

lagi pergi ke pasar atau ke toko untuk mencari barang yang diinginkannya. 

Dengan bermodalkan koneksi internet, memesan barang, melakukan pembayaran 

hingga barang yang dipesan sampai didepan rumah dapat dilakukan dengan 

mudah. Disini penulis menekankan bagaimana sistem Dropshipping  ini bisa 

menjadi peluang bagi masyarakat, khususnya bagi mahasiswa/i yang ingin 

melakukan bisnis online tanpa terikat ruang dan waktu bahkan modal14.  

 
 

12 Latief Chabibi “Etika Jual Beli Online Dalam Perpektif Imam Ghazali” Skripsi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 
13  Fahmi Nahar Maulana “Konsep Rekening Bersama (Rekber) Dalam Transaksi Jual 

Beli Online Pada Forum Jual Beli Kaskus Menurut Pandangan Bisnis Islam” Skripsi UIN 

Walisongo Semarang, 2017 
14 Putra Kalbuadi “Jual Beli Online Dengan Menggunakan Sistem Dropshipping  

Menurut Sudut Pandang Akad Jual Beli Islam (Studi Kasus Pada Forum Kaskus)” Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015. 
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Kelima, “Konsep Etika Dalam Pesanan Online Perspektif Hadis (Kajian 

Tematik)” Skripsi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023, yang ditulis 

oleh Muh Faizun. Dalam skripsi ini menjelaskan mengenai kasus penipuan yang 

terjadi di media sosial biasanya dikalangan remaja sampai orang dewasa, mereka 

membeli prodak sesuai apa yang di pesan, namun barang yang di kirim tidak 

sesuai dengan apa yang di inginkan oleh pembeli, bahkan sampai ada barangnya 

tidak di kirim oleh pembeli dengan alasan harus melunasi pembayaran terlebih 

dahulu karena di tahan oleh petugas bea cukai. Maka dari itu, penulis mencoba 

menasihati lewat karya ilmiah ini, agar masyarakat tau bahwa apa yang dilakukan 

itu salah, penelitian ini berguna untuk masyarakat khususnya mahasiswa agar 

mengetahui di dalam pesanan online, itu mengandung etika.15 

Keenam, “ Etika Jual Beli Perspektif Bisnis Islam (Studi Kasus Di Pasar 

Tradisional Keramat Tinggi Muara Bulianprovinsi Jambi)” Skripsi UIN sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi, 2023, yang ditulis oleh Putri Wulansari. Dalam skripsi ini 

menjelaskan mengenai perilaku menyimpang sering kali ditemukan di pasar 

tradisional Oleh karena itu, etika jual beli bisnis Islam sangat berperan dalam 

mengatur perilaku para pedagang. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis 

memilih Pasar Tradisional Keramat Tinggi Muara Bulian Provinsi Jambi sebagai 

objek alasannya karena penulis melihat adanya perilaku pedagang yang tidak 

sesuai dengan apa yang telah diterapkan dalam etika jual beli bisnis Islam16. 

Ketujuh, “Etika Jual Beli Dalam Perspektif Hadis Dan Implementasinya 

Di Lingkungan Pasar Tradisional Rau Serang”,Jurnal Holistic al-hadis, 2019, 

yang ditulis oleh Sri Septiani. Dalam jurnal tersebut menjelaskan meletakkan 

aturan-aturan dan etika yang harus ditegakan oleh pelaku-pelaku pasar. Beberapa 

bentuk jual beli yang diajarkan beliau di pasar di antaranya adalah adil dalam 

takaran dan timbangan, jujur dan transparan dalam bertransaksi, tidak melakukan 

jual-beli najasy (menjual barang dengan memuji barang dagangannya dengan 

 
 

15 Muh Faizun “Konsep Etika Dalam Pesanan Online Perspektif Hadis (Kajian 

Tematik)” Skripsi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023. 
16 Putri Wulansari , “ Etika Jual Beli Perspektif Bisnis Islam (Studi Kasus Di Pasar 

Tradisional Keramat Tinggi Muara Bulianprovinsi Jambi)” Skripsi UIN sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, 2023. 
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pura-pura menawar agar orang lain terpancing membelinya) dan tidak menjual 

barang haram17. 

Dari apa yang di paparkan di atas, penulis menangkap bahwa karya ilmiah 

yang terdahulu hampir sama dengan masalah yang berbeda, karya ilmiah penulis 

lebih ke etika jual beli yang sering terjadinya penipuan, kemudian di kaitkan 

dengan hadis nabi yang shahih. 

E. Kerangka Teoritik 

Jual beli merupakan salah satu sarana yang digunakan oleh manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan adanya jual beli Allah memberikan 

keluasan kepada hambanya yang beriman untuk melakukan transaksi. Dengan 

melakukan transaksi (jual beli) maka terjalin hubungan (antara pembeli dengan 

penjual) yang baik dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya18. 

Begitu juga dengan jual beli harus dilaksanakan dan dipraktekkan dengan 

nilai-nilai etika. Adapun etika jual beli diantaranya adalah (a) jujur , (b) 

transparan, (c) halal lagi baik, (d) objek yang baik dan berkualitas, (e) 

menghindari dari  penipuan,sumpah,riba dan penimbunan19. Pada zaman 

sekarang, dengan perkembangan teknologi dan layanan online, metode 

pembayaran dan pengiriman barang pun semakin beragam. Salah satu metode 

yang populer adalah Cash on Delivery (COD), yang merupakan singkatan dari 

"bayar di tempat." Metode ini memungkinkan pelanggan untuk melakukan 

pembelian produk secara online tetapi membayar saat barang sudah sampai di 

tangan mereka sesuai waktu yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli ketika 

akad.  

Bagi pengelola bisnis online, menjaga bisnisnya harus dilandasi oleh 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam Alquran dan hadis. Khususnya hadis, 

karena selain merupakan sumber hukum kedua dalam Islam, hadis juga 

menjelaskan secara mendalam pada bagian-bagian Al-Qur'an yang tidak dapat 

 
 

17Sri septiani “Etika Jual Beli Dalam Perspektif Hadis Dan Implementasinya Di 

Lingkungan Pasar Tradisional Rau Serang”,Jurnal Holistic al-hadis, 2019. 
18Ikit, Artiyanto,Muhammad Saleh“Jual Beli Dalam Perpektif Ekonomi 

Islam”(Yogyakarta: Gava Media,2018), hlm.76. 
19Ibid. 
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dipahami secara mendalam. Hadis adalah salah satu sumber hukum Islam yang 

penting dan dianggap sebagai pedoman bagi umat Muslim dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Dalam pengkajiannya, hadis dapat dikelompokkan 

berdasarkan tema atau masalah tertentu yang terkandung di dalamnya. Metode 

pengkajian hadis dengan pendekatan tematik ini memungkinkan kita untuk 

memahami hadis secara lebih komprehensif dan mendalam. 

Oleh sebab itu, penulis menggunakan Landasan teori atau kerangka 

teoritik dalam konteks bisnis jual beli online ini menggunakan kajian tematik 

hadis atau maudu’i. Maka, yang di maksud tematik atau maudu’i ialah 

mengumpulkan hadis-hadis yang terpecah-pecah dalam kitab-kitab hadis yang 

terkait dengan topik tertentu kemudian disusun dengan sebab-sebab munculnya 

atau pemahamannya dengan penjelasan dan pengkajian dalam masalah tertentu. 

Dalam kajian tematik hadis, tujuannya adalah untuk menyusun dan 

mengkategorikan hadis-hadis yang berkaitan dengan suatu topik tertentu, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam dalam aspek 

tertentu. Hanya saja dalam metode hadis tematik penulis harus menyeleksi 

kualitas hadis terlebih dahulu apakah ia hadis shahih atau tidak. 

Dengan menggunakan teori seperti ini, penulis dapat menggali lebih dalam 

mengenai bagaimana sistem COD dalam transaksi jual beli online yang 

berhubungan dengan prinsip-prinsip etika jual beli berdasarkan perpektif hadis. 

Metode tematik digunakan sebagai salah satu metode yang tidak hanya berlaku 

dalam pemahaman al-Qur'an saja, namun juga dalam pemahaman hadis. 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

yang hanya menganalisis data yang bersifat kualitatif dan terfokus pada kajian 

kepustakaan atau literatur. Penelitian ini bukan penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kuantitatif atau menganalisis sejumlah angka dengan 

menggunakan rumus statistik. 

b. Metode Pendekatan 
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Untuk mengkaji suatu permasalahan secara lebih komprehensif 

diperlukan satu, dua atau lebih pendekatan. Semakin banyak pendekatan yang 

digunakan, kajian tersebut akan dapat menghasilkan output penelitian yang 

lebih berkualitas. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Pendekatan teologis – normatif, yaitu pendekatan yang digunakan dengan 

merujuk pada hukum-hukum yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadis. 

2) Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan dengan merujuk 

langsung kepada masyarakat akan dampak dan pengaruh jual beli online. 

c. Sumber Data 

Penelitian ini menggunkan beberapa literature untuk mendapatkan data 

yang cukup valid. Berdasarkan kebutuhan dalam penelitian ini, literature yang 

digunakan dalam kajian kepustakaan ini terdiri dari dua jenis sumber, yaitu 

data primer dan data sekunder.  

Data primer yang digunanakan dalam penelitian ini lebih menekankan 

pada data-data yang terdapat di kutubus sittah dan aplikasi Ensiklopedi Hadis 9 

Imam serta beberapa aplikasi pembantu lainnya.data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Hadis – Hadis Nabi. Sedangkan data sekunder 

dalam kajian ini di ambil dari segala sumber literature yang mengkaji tentang 

disiplin keilmuan dan hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

tersebut seperti buku, Jurnal, Website, Artikel, media sosial, koran dan yang 

lainnya. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang hanya menganalilis 

berbagai literatur yang ada relevansinya dengan pembahasan dalam  penelitian 

ini. Untuk itu, pengumpulan data dilakukan dengan jalan mendokumentasikan 

terlebih dahulu beberapa literatur, buku, jurnal, media sosial dan sumber lain 

yang relevan dengan permasalahan yang dibahas.  

Data yang telah terkumpul kemudian disortir serta dianalisis dengan 

menggunakan berbagai pendekatan sehingga menghasilkan pembahasan yang 

lebih mendalam dan komprehensif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

dua cara, yaitu: 
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1) Kutipan langsung, yakni kutipan yang bersumber dari buku bacaan dan 

data yang sesuai dengan aslinya. 

2) Kutipan tidak langsung, yakni kutipan yang bersumber dari buku-buku 

bacaan dan data yang dikutip penulis dengan mengubah redaksinya dan 

memberikan pengertian yang dimaksud dengan tujuan yang sama  baik 

berupa ikhtisar maupun berupa ulasan. 

e. Analisis Data 

Data yang telah didokumentasikan dan disortir kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Penggunaan metode 

dan teknik ini berdasarkan kenyataan bahwa data yang dihadapi bersifat 

deskriptif berupa pernyataan verbal dan bukan data kuantitatif Selanjutnya 

dalam melakukan interpretasi data, akan dipakai pola penalaran   sebagai 

berikut: 

1) Induktif, yakni suatu metode penelitian yang bertitik tolak pada masalah 

yang bersifat khusus dan dikonklusikan pada rumusan yang bersifat 

umum. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini akan mengkaji terkait etika jual beli online, dimana 

konteks penelitiannya mencakup orang-orang yang memiliki bisnis online. 

Masing-masing bab akan dijelaskan secara sistematis serta terperinci, dan saling 

berhubungan antara bab 1 dan bab yang lainnya. 

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan  dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab pertama memberi 

gambaran terkait pengenalan tentang jual beli online melalui facebook dan sistem 

COD, pentingnya etika dalam jual beli dalam islam, serta tujuan ruang lingkup 

pembahasan dan hal-hal yang akan dijadikan pembahasan dalam skripsi. 

Bab kedua, menjelaskan terkait etika dan pengenalan tentang jual beli 

online dalam islam serta popularitas platform Facebook dalam aktivitas jual beli. 

bab ini juga membahas mengenai pengertian sistem COD dalam konteks jual beli 
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online Pembahasan ini diletakkan pada bab kedua agar pembaca sebelum jauh 

masuk kedalam pembahasan etika jual beli online pada realita. 

Bab tiga, berisi mengenai hadis terkait etika jual beli online. Pada bab ini 

memaparkan atau mengaitkan hadis terhadap masalah yang terjadi di masyarakat. 

Bab empat, bab ini menjelaskan mengenai relevansi hadis pada etika jual 

beli online facebook dengan sistem COD. Setelah memahami teori etika jual beli 

online, dan mengenali kelebihan dan kelemahan dalam jual beli online perpektif 

hadis. Sehingga muncul analisa antara teori dengan realitas yang ada. 

Bab lima, yaitu bab terakhir dari penelitian, bab ini berisikan kesimpulan 

atas pembahasan-pembahasan sebelumnya,saran-saran,kata penutup dan daftar 

pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis menguraikan pembahasan-pembahasan mengenai 

relevansi hadis etika dalam praktik jual beli online dengan sistem cod (cash 

on delivery) di facebook, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Dalam menilai kualitas sanad (rantai perawi) dan matn (teks) dari 

hadis-hadis etika ini menjadi penting untuk memastikan keabsahan dan 

keandalannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

sanad dan matn hadis-hadis etika jual beli, serta menilai relevansinya 

dalam praktik jual beli, terutama dalam konteks jual beli online. 

Sebagian besar hadis hadis etika yang diteliti memiliki sanad yang 

tersambung, kuat, dan dapat dipercaya (Tsiqah). Para perawi dalam 

rantai sanad adalah individu-individu yang dikenal memiliki integritas, 

kejujuran, dan kemampuan hafalan yang baik (Dhabit). Hadis-hadis 

dengan sanad yang sahih memberikan keyakinan bahwa ajaran yang 

disampaikan benar-benar berasal dari Nabi Muhammad SAW. 

Sedangkan dari segi kualitas matan, hadis-hadis tersebut tergolong 

hadis ṣaḥīḥ karena memenuhi standar keshahihan matan dan teks hadis 

(matn) ini tetap dalam prinsip dasar Islam yang terdapat dalam Al-

Qur'an dan tidak bertentangan dengan hadis-hadis sahih lainnya 

2. Relevansi hadis pada etika jual beli online di Facebook dengan sistem 

COD (Cash On Delivery) memiliki relevansi yang kuat dalam praktik 

jual beli online dengan sistem COD di Facebook. Prinsip-prinsip 

seperti tidak boleh mengambil keuntungan berlebihan, tidak boleh 

berbohong, serta masih banyak lagi dan itu sudah diajarkan dalam 

hadis serta dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas transaksi, 

membangun kepercayaan, adil dan jujur. Dengan mengadopsi etika 

yang diajarkan dalam hadis, penjual online dapat menjalankan bisnis 
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yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan pada akhirnya akan 

meningkatkan kepuasan pembeli terutama yang melibatkan metode 

pembayaran COD (offline).  

Dengan merangkum kesimpulan dari relevansi hadis pada etika jual 

beli online di Facebook dengan sistem COD, umat Islam diharapkan 

dapat menjalankan transaksi bisnis online dengan integritas dan 

bertanggung jawab, menciptakan lingkungan bisnis yang amanah, adil, 

dan beretika. Kesimpulan ini dapat menjadi landasan untuk memandu 

umat Islam dalam berbisnis online dengan memegang teguh nilai-nilai 

ajaran Islam, sekaligus menunjukkan bahwa etika bisnis Islam dapat 

relevan dan diterapkan dalam konteks modern seperti jual beli online 

di platform Facebook dengan sistem COD. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai relevansi hadis etika dalam 

praktik jual beli online dengan sistem COD di Facebook, Penulis 

menyarankan untuk memperluas kajian ini dengan menginvestigasi lebih 

dalam berbagai platform jual beli online lainnya, seperti Instagram dan 

marketplace terkemuka, untuk membandingkan relevansi hadis etika dalam 

konteks yang berbeda. Selain itu, penelitian yang melibatkan metode 

kuantitatif, seperti survei terhadap pengguna dan penjual online, dapat 

memberikan data empiris yang lebih mendalam tentang penerapan etika 

dalam transaksi. Mengkaji dampak penerapan etika hadis terhadap loyalitas 

pelanggan dan keberhasilan bisnis juga bisa menjadi topik yang menarik 

dan bermanfaat untuk dieksplorasi lebih lanjut. 
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